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Penelitian ini merujuk pada penelitian pada Generasi Alpha, yang lahir antara
tahun 2010-2025, tumbuh di era digital dengan akses teknologi yang masif. Hal ini
menuntut orang tua untuk menyesuaikan pola pengasuhan agar anak dapat
memanfaatkan teknologi secara bijak tanpa mengabaikan nilai-nilai agama dan moral.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola asuh orang tua terhadap Generasi
Alpha di Desa Sidomulyo, Tulungagung, melalui perspektif Maqasid al-Syari ah Jasser
Auda, yang menekankan tujuan syariah dalam melindungi agama, jiwa, akal,
keturunan, dan harta.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana pola asuh orang
tua terhadap generasi alpha pada masyarakat Desa Sidomulyo Kecamatan Gondang
Kabupaten Tulungagung? 2) Bagaimana dampak pola asuh orang tua terhadap perilaku
generasi alpha pada masyarakat Desa Sidomulyo Kecamatan Gondang Kabupaten
Tulungagung? 3) Bagaimana pola asuh orang tua terhadap generasi alpha pada
masyarakat Desa Sidomulyo Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung perspektif
maqasid al-syari‘ah Jasser Auda?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
lapangan (field research). Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan
delapan orang tua yang memiliki anak Generasi Alpha (usia 6—14 tahun), observasi
partisipatif, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta divalidasi melalui triangulasi sumber
dan teori.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Mayoritas orang tua menerapkan pola
asuh demokratis (authoritative), yang menggabungkan kehangatan, komunikasi
terbuka, dan disiplin positif. Namun, sebagian masih menggunakan pendekatan otoriter
dalam pengawasan gadget dan penanaman nilai agama. 2) Dampak pola asuh
demokratis cenderung positif, seperti kemandirian dan kemampuan berpikir kritis,
sementara pola asuh otoriter berisiko menyebabkan anak kurang percaya diri atau
membangkang. 3) Analisis Maqasid al-Syar ah Jasser Auda mengungkap bahwa pola
asuh di Desa Sidomulyo telah memenuhi prinsip: Hifz ad-Din (agama): Pengajaran
sholat, mengaji, dan akhlak Hifz al-Nafs (jiwa): Perlindungan kesehatan fisik dan
mental. Hifz al-'Aql (akal): Stimulasi literasi digital dan kreativitas. Hifz al-Nasl
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(keturunan): Pembentukan karakter bertanggung jawab terhadap keturunan generasi
yang mendatang. Hifz al-Mal (harta): Mengajarkan pentingnya dalam menabung dan
berbagi melalui infaq juga sedekah. Hifz al-‘Ird (kehormatan): Membentuk generasi
yang bermartabat dan menjaga harga diri.

Kendala utama adalah ketergantungan anak pada gadget dan kurangnya
pemahaman orang tua tentang digital parenting. Oleh karena itu, penelitian ini
merekomendasikan peningkatan edukasi bagi orang tua melalui program berbasis
Magqasid al-Syari‘ah dan kolaborasi dengan pihak desa untuk menyediakan sarana
pendukung.
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ABSTRACT
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Rohmawati, M.A.

Keywords: Parenting, Alpha Generation, Maqasid al-SyarT'ah, Jasser Auda, Digital
Parenting.

This research refers to research on Generation Alpha, who were born between
20102025, growing up in the digital era with massive access to technology. This
requires parents to adjust parenting patterns so that children can use technology wisely
without neglecting religious and moral values. This study aims to analyze the parenting
style of parents for the Alpha Generation in Sidomulyo Village, Tulungagung, through
the perspective of Maqasid al-Syari‘ah Jasser Auda, who emphasizes the purpose of
sharia in protecting religion, soul, intellect, descendants, and property.

The formulation of the problem in this study is 1) What is the parenting style
of the alpha generation in the people of Sidomulyo Village, Gondang District,
Tulungagung Regency? 2) What is the impact of parental parenting on the behavior of
the alpha generation on the people of Sidomulyo Village, Gondang District,
Tulungagung Regency? 3) What is the parenting style of parents for the alpha
generation in the community of Sidomulyo Village, Gondang District, Tulungagung
Regency from the perspective of maqasid al-syari‘ah Jasser Auda?

This research uses a qualitative approach with a field research method. Data
were obtained through in-depth interviews with eight parents who had Generation
Alpha children (ages 614 years), participatory observation, and documentation. Data
analysis is carried out by data condensation, data presentation, and conclusion drawn,
and validated through triangulation of sources and theories.

The results of the study show that: 1) The majority of parents apply a
democratic (authoritative) parenting style, which combines warmth, open
communication, and positive discipline. However, some still use an authoritarian
approach in the supervision of gadgets and the cultivation of religious values. 2) The
impact of democratic parenting tends to be positive, such as independence and critical
thinking skills, while authoritarian parenting risks causing children to be less confident
or rebellious. 3) Analysis of Maqasid al-Syari‘ah Jasser Auda reveals that the parenting
style in Sidomulyo Village has fulfilled the principles: Hifz ad-Din (religion): Teaching
prayer, recitation, and morals Hifz al-Nafs (soul): Protection of physical and mental
health. Hifz al-'Aql (intellect): Stimulation of digital literacy and creativity. Hifz al-
Nasl (heredity): The formation of character is responsible for the offspring of future
generations. Hifz al-Mal (wealth): Teaching the importance of saving and sharing
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through infaq as well as alms. Hifz al-‘Ird (honor): Forming a generation with dignity
and maintaining self-respect.

The main obstacles are children's dependence on gadgets and parents' lack of
understanding of digital parenting. Therefore, this study recommends improving
education for parents through Magasid al-Syari‘ah-based programs and collaboration
with the village to provide support facilities.



sadlall

iyl 3502all jslaie W L 2asally 8030 okl ¢ VYRV YTV PO o ¢ Bppe e clin

Sl (i) Bamisly ¢ st Alaie ¢ gsanden B pand 0 Bul)3) B350l

sl ¢ GlolRy, Sl
iagely 301 ¢ B35l ¢ iyleall dolis ¢ W L ¢ degeVly 501 debdl) OLIST
e

3N e o s W e e gl G ol ] e
LUT s ebY o llany 1y Lar S U] s Jsnog an o301 2l (8 gLy ¢ 070
AN Yg dld) i) JL) 095 0S4 LamgsiSall plasiand o JULYY Sy 5 2agaYlg 5]
3 sdseatew i 3 W L LY G aegally 3081 skl WS ) an, )l el g
Bl @ il e A e aSh ) Boge b Byland sgadll slaie e (gl
Sy sl Y1y Jaally g 0y ol

i3 O 3 W Lt 2agaWlg 3031 Ol 9o Lo () (2 2l oda 3 AISCel) 2L
W o sl s g1y 3030 58 g Lo (¥ € iy B30 05 ¢ i kot ¢ sdgagitis
Basa¥ly 85231 skl gn Lo (¥ i) B8l ¢ Blisr dilain ¢ sdsagen B3 O s
el jslaie on ity SOl ¢ Wlgr ikt ¢ sdyasde B3zt 3 W LA oL
0358l iyleal)

s o SBL e Jpadl &L Gl o) b o Lo bnd ol s putsieey
>y « (L) & 97 on @LA&T 795) Wl L oo Jab CISUNRERTFVEEE IS
oPYly SUL (250 UL iS5 b e UL A sl o Gl ¢ A
cobhlly alall ey s o e 0 il ¢l

¢ (BssH) (bLasd) aesally 503 Cokul LW 20 oy (V 0T Aulll) ity gls
L oty andl dlp Yoo I3 mag L Y1 bLaiVlg gl Lolsdly sl et sl
Of 41 &bl et aasaly 801 156 Jo (¥ 2l ool Beasy s e 1Y (3 Lslazal



bl lan) e ga¥ls 35,1 OF e (3 ¢ o) Sl olylgas adaY) e ¢ Lilg) 06
30 skl OF (22 8358l ayledl w3sk JUE (v L1585 2z BT JUbY 0,88 ob
SN Yly 599y 33l ks 1) ) i stoslll i U3 ssendew B3 (3 ReseVly
Lis Yl 4] iVl o2 sad i) bas lia)ly uad) el Ble il bas
wdas 1(3a 1) W Lot aesld) Sl Y1 i e Jogdl gn Brasead) ST 1(815)) o
e 2SS () oAl bas L oBaall LSy BsY) I e aSilally syl Al
ol gt e Jablty 26 STL aie
a3 ZagaVly oLV (b pdeg sVl Lo JULYY slazel (3 Gl oliell Jrom
Bleedl doolin e 2l sl I35 a jead) Ul el oty Bl 0ds o (U

ool @ it A e Ooladly

Xi



